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ABSTRAK 
 
Hot Rolled Sheet-wearing course (HRS-WC) merupakan campuran aspal beton menggunakan 
gradasi senjang dengan kandungan agregat kasar, agregat halus dan memiliki kandungan aspal 
yang tinggi sehingga dibutuhkan mutu campuran beraspal yang baik untuk menghasilkan jalan 
dengan kelenturan dan keawetan yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 
campuran aspal adalah memodifikasi campuran aspal sehingga didapatkan perubahan sifat 
campuran aspal dengan menambahkan karet alam (Lateks) jenis lump dengan kadar karet kering 
55% sebagai bahan tambah aspal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan kadar karet sebagai bahan tambah pada aspal minyak terhadap karakteristik 
Marshall campuran Hot Roller Sheet-Wearing Course. Untuk menguji kinerja campuran hot 
rolled sheet-wearing course tersebut, akan dilakukan penelitian di laboratorium dengan membuat 
benda uji sebanyak 45 buah dengan 5 variasi kadar aspal dengan 3 variasi penambahan kadar 
karet untuk masing-masing kadar aspal. Dari hasil pengujian sifat fisik aspal pen 60/70 dengan 
penambahan kadar karet dari 6%, 7% dan 8% dari berat total campuran, diketahui bahwa 
penambahan kadar karet menyebabkan penurunan kepadatan aspal, menurunkan temperatur titik 
nyala dantitik bakar aspal, penurunan aspal penetrasi, penurunan daktilitas dan peningkatan suhu 
aspal lembek aspal titik. Dari hasil pengujian diperoleh oleh marshall karakteristik campuran 
HRS-WC dengan nilai berkisar antara 1102.60 stabilitas marshal kg – 1285.55 kg, aliran antara 
3.07mm - 4.80 mm, dan Marshall quotient dari 248.79 kg / mm – 378.74 kg / mm.  
Kata kunci: Hot Rolled Sheet (HRS), karet alam, Marshall 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah kendaraan yang memenuhi ruas-ruas jalan, secara langsung akan mempengaruhi beban 
lalu lintas yang dipikul oleh jalan ditambah lagi kondisi iklim tropis di Indonesia yang menyebabkan suhu 
dan cuaca yang selalu berubah-ubah sehingga menjadi salah satu penyebab sering terjadi kerusakan dini 
pada lapisan perkerasan. Dengan kondisi tersebut, selain penampilan dari permukaan yang kurang 
memuaskan, juga masalah layanan yang tidak sesuai dengan umur rencana. Pemanfaatan aspal di Indonesia 
dapat diterapkan secara meluas melalui program pembinaan jalan. Pada tahun 1980-an Bina Marga 
mengembangkan campuran aspal yang dikenal dengan Lapis Tipis Aspal Beton atau Hot Roller Sheet yang 
diyakini dapat menghasilkan jalan dengan kelenturan dan keawetan yang cukup baik. Campuran aspal 
menjadi tahan retak, akan tetapi terjadi kerusakan berupa perubahan bentuk timbulnya alur plastis yang 
tidak dapat dihindarkan. Kerusakan jalan ini semakin parah dan berkembang dengan cepat terutama pada 
jalan-jalan dengan lalulintas padat. HRS merupakan campuran aspal beton menggunakan gradasi senjang 
dengan kandungan agregat kasar dan agregat halus dan memiliki kandungan aspal yang tinggi, sehingga  
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dibutuhkan mutu campuran beraspal yang baik. Penggunaan karet diharapkan mampu meningkatkan mutu 
campuran beraspal, dimana fungsi karet pada campuran dapat berperan sebagai bahan stabilitas aspal. 
Penggunaan karet (lump) dimaksudkan untuk menganalisis karakteristik dari campuran hot roller sheet-
wearing course yang menggunakan karet sebagai bahan tambah aspal. Dari uraian diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan karet sebagai bahan tambah pada aspal 
minyak terhadap karakteristik marshall campuran hot roller sheet-wearing course serta untuk memperoleh 
komposisi kadar karet yang optimal. 
2. PROGRAM EKSPERIMENTAL 
Metode eksperimen murni (true-experimental research) digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengadakan kegiatan percobaan di laboratorium. Agregat diperoleh dari Sungai Bili-Bili Kecamatan 
Parangloe hasil stone crusher PT. Bima Moriesya Anugrah, bahan karet di diperoleh dari PT. London 
Sumatera, Kabupaten Bulukumba sedangkan aspal minyak diambil dari gudang aspal Baddoka, Makassar 
yang selanjutnya dilakukan observasi terhadap nilai-nilai karaktristik bahan di Laboratorium Rekayasa 
Transportasi Universitas Hasanuddin.  
Bahan-bahan yang digunakan terlebih dahulu diuji karakteristik dari masing-masing bahan baik agregat 
kasar, agregat halus, abu batu, aspal minyak dan aspal minyak yang telah ditambah bahan karet dimana 
metode pengujian mengacu pada Standar Nasional Indonesia, pengujian sifat bahan dilakukan di 
laboratorium. Berikutnya dibuat benda uji dengan lima variasi kadar aspal dengan  tiga variasi kadar karet 
untuk pengujian karakteristik marshall, untuk masing-masing variasi kadar aspal dengan kadar karet 
berbeda dibuat tiga benda uji setelah diperoleh kadar aspal optimum untuk masing-masing kadar karet 
selanjutnya dibuat tiga benda uji sehingga total benda uji 54 benda uji. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1, 
Tabel 2, dan Tabel 3. 
Tabel 1. Karakteristik bahan agregat kasar 
Jenis 
Pengujian Metode Pengujian Sat. Syarat 
Berat Jenis 
Curah (Bulk) 
SNI-03-1969- 
1990 - ≥ 2.5 
Berat Jenis 
SSD 
SNI-03-1969- 
1990 - ≥ 2.5 
Berat Jenis 
Semu 
SNI-03-1969- 
1990 % ≥ 2.5 
Penyerapan Air SNI-03-1969- 1990 % ≤ 3.0 
Keausan 
Agregat 
SNI-03-2417- 
1991 % ≤ 40 
Indeks 
Kepipihan 
SNI-M-25- 
1991-03 % ≤ 25 
Indeks 
Kelonjongan 
SNI-M-25- 
1991-03 % ≤ 25 
Analisa 
Saringan 
SNI-03-2419- 
1991 -  
(sumber: Standar Nasional Indonesia) 
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Tabel 2.  Karakteristik bahan agregat halus dan filler 
Jenis 
Pengujian 
Metode 
Pengujian Satuan Syarat 
Berat Jenis 
Curah (Bulk) 
SNI-03-
1969-1990 - ≥ 2.5 
Berat Jenis 
SSD 
SNI-03-
1969-1990 - ≥ 2.5 
Berat Jenis 
Semu 
SNI-03-
1969-1990 % ≥ 2.5 
Penyerapan Air SNI-03-1969-1990 % ≤ 3.0 
Sand 
Equivalent 
SNI-03-
4428-1997 % ≥ 50 
Analisa 
Saringan 
SNI-03 -
2419-1991 - - 
(sumber: Standar Nasional Indonesia) 
Tabel 3. Spesifikasi Pemeriksaan Karakteristik Aspal 
Jenis Pengujian Metode Pengujian Persyaratan 
Penetrasi (mm) SNI 06-2456-1991 60 – 79 
Titik Lembek (oC 
) SNI 06-2434-1991 48 – 58 
Titik Nyala (oC ) SNI 06-243-1991 Min 200 
Daktalitas , cm SNI 06-2432-1991 Min 100 
Berat Jenis SNI 06-2441-1991 Min 1.0 
Penurunan Berat  SNI 06-2440-1991 Max 0.8 
Penetrasi setelah 
penurunan Berat 
(% asli ) 
SNI 06-2456-1991 Min 54 
(sumber: Standar Nasional Indonesia) 
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Gambar 1. Persiapan bahan uji dan pengujian Marshal 
 
Gambar 1 memperlihatkan proses penelitian yang dimulai pada tahap penyiapan bahan, analisa saringan, 
pengujian agregat, pengujian aspal, mix desain, pembuatan benda uji dan pengujian karakteristik campuran 
dengan menggunakan alat Marshal. Pada penelitian ini analisa saringan menggunakan analisa resep gradasi 
Australia. Pengujian agregat meliputi pemeriksaan agregat kasar dan agregat halus. Pada pemeriksaan 
karakteristik aspal bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat fisik aspal. Setelah itu dilakukan proses mix 
desain yang bertujuan untuk menetapkan komposisi agregat dan aspal. Kemudian, pembuatan benda uji 
dilakukan dengan campuran HRS-WC pada kadar aspal 4.0%-6.0%, dengan variasi penambahan karet 
untuk masing-masing kadar aspal 6.0%, 7.0%, dan 8.0%. Berikutnya tahap pengujian karakteristik 
campuran dengan menggunakan alat Marshal. 
3. HASIL DAN DISKUSI 
Hasil Pengujian Sifat Fisik Agregat 
Hasil pengujian sifat fisik agregat yang diambil dari Sungai Bili-Bili Kecamatan Parangloe hasil stone 
crusher PT. Bima Moriesya Anugrah Propinsi Sulawasi Selatan diperlihatkan pada Tabel 4 dan 5. Dari 
hasil pengujian sifat fisik agregat kasar, agregat halus dan filler menunjukkan bahwa agregat yang 
digunakan telah memenuhi syarat spesifikasi untuk digunakan sebagai agregat untuk campuran beraspal 
(Tabel 6).  
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Tabel 4. Hasil pengujian sifat fisik agregat kasar 
Jenis Pengujian Sat. Hasil Spek. 
Berat Jenis Curah  gr/cc 2.65 ≥ 2.5 
Berat Jenis SSD gr/cc 2.73 ≥ 2.5 
Berat Jenis Semu gr/cc 2.87 ≥ 2.5 
Penyerapan Air % 2.90 ≤ 3.0 
Keausan Agregat % 15.33 ≤ 40 
Indeks Kepipihan % 3.34 ≤ 25 
Indeks Kelonjongan % 3.67 ≤ 25 
(sumber: Hasil Pengujian) 
 
Tabel 5. Hasil pengujian sifat fisik agregat halus dan filler 
Jenis Pengujian Sat. Hasil Spek. 
Berat Jenis (Bulk) gr/cc 2.75 ≥ 2.5 
Berat Jenis SSD gr/cc 2.80 ≥ 2.5 
Berat Jenis Semu gr/cc 2.88 ≥ 2.5 
Penyerapan Air % 1.72 ≤ 3.0 
(sumber: Hasil Pengujian) 
 
Tabel 6. Hasil pemeriksaan bahan aspal 
Pemeriksaan 
Spesifikasi 
Hasil 
Min Maks 
Penetrasi (mm) 60 79 66,13 
Titik lembek (ºC) 48 58 51 
Berat jenis (Gr/ml) 1,0 - 1,09 
Daktilitas (mm) 100 - 108,5 
Titik nyala (ºC) 200 - 310 
Titik Bakar (ºC) - - 290 
(sumber: Hasil Pengujian) 
 
Pengujian Berat Jenis Karet 
 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk membandingkan berat karet terhadap berat air yang dihitung dengan 
rumus bj=(c–a)/(b–a)–(d–a), dimana a adalah berat picnometer, b adalah picnometer + air, c adalah 
picnometer + karet dan d adalah picnometer + air + karet. 
 
Penentuan Desain Gradasi Campuran 
 
Gradasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gradasi lataston hrs-wc sesuai spesifikasi bina marga 
dengan komposisi sebagai berikut batu pecah (ø10mm-ø20mm) sebesar 17%, batu pecah (ø5mm-ø10mm) 
sebesar 27%, agregat halus sebesar 10% dan filler (abu batu) sebesar 46% dari berat total campuran 
(Gambar 2). 
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Hasil Pengujian dengan Metode Marshall 
 
Hubungan kadar Aspal dengan Stabilitas 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa kadar aspal 4,0% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% 
menghasilkan nilai stabilitas masing-masing 1004.48 kg, 1102.60 kg, 1111.72 kg dan 1143.01 kg. Untuk 
kadar aspal 4.5% dengan variasi kadar karet 0% 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai stabilitas masing-
masing 1030.43 kg, 1135.09 kg, 1154.77kg dan 1178.95 kg. Untuk kadar aspal 5.0% dengan variasi kadar 
karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai stabilitas masing-masing 1062.15 kg, 1162.57 kg, 1180.39 kg 
dan 1202.12 kg. Untuk kadar aspal 5.5% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan 
nilai stabilitas masing-masing 1106.87 kg, 1230.90 kg, 1259.54 kg dan 1283.55 kg. Untuk kadar aspal 6.0% 
dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai stabilitas masing-masing 1086.28 kg, 
1193.87 kg, 1211.42 kg dan 1270.47 kg.Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai stabilitas 
semakin meningkat dengan bertambahnya kadar aspal serta semakin besarnya persentase bahan tambah 
karet yang diberikan dalam campuran dan mencapai optimum pada kadar aspal 5.5%. Stabilitas marshall 
yang terbesar diperoleh pada campuran dengan persentase kadar karet yang tinggi yaitu pada kadar aspal 
5.5% dengan kadar karet 8% yaitu sebesar 1283.55 kg. Hal ini terjadi karena dengan semakin besarnya 
kadar karet yang terkandung dalam campuran membuat aspal lebih mudah untuk menyelimuti agregat 
dalam campuran sehingga interlocking antar agregat semakin baik. 
 
Hubungan kadar aspal dengan Flow 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa kadar aspal 4,0% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% 
menghasilkan nilai flow masing-masing 3.70 mm, 3.43 mm, 3.23 mm dan 3.07 mm. Untuk kadar aspal 
4.5% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai flow masing-masing 4.10 mm, 
3.87 mm, 3.53 dan 3.27 mm. Untuk kadar aspal 5.0% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% 
menghasilkan nilai flow masing-masing 4.40 mm,  4.27 mm, 3.97 mm dan 3.80 mm. Untuk kadar aspal 
5.5% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai flow masing-masing 4.80 mm,  
4.67 mm, 4.50 mm dan 4.10 mm. Untuk kadar aspal 6.0% dengan variasi kadar karet 0%,  6%, 7% dan 8% 
menghasilkan nilai flow masing-masing 5.10 mm, 4.80 mm, 4.67 mm dan 4.53 mm. Berdasarkan hasil 
analisis memperlihatkan bahwa dengan penambahan kadar aspal maka nilai flow semakin tinggi, hal ini 
disebabkan dengan bertambahnya kadar aspal maka campuran menjadi semakin plastis. Sesuai sifat aspal 
sebagai bahan pengikat, maka semakin banyak aspal menyelimuti batuan maka semakin baik ikatan antara 
agregat dengan aspal yang menyebabkan nilai flow menjadi tinggi. Nilai flow maksimum sebesar 4.80 mm 
tercapai pada kadar aspal 6% dengan kadar karet 6%. Flow yang diperoleh merupakan indikator terhadap 
lentur sehingga semakin besar nilai flow mengindikasikan bahwa campuran beraspal semakin lentur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Material dan Bahan 
 
KoNTekS 6  MB-139 
Universitas Trisakti, Jakarta  1-2 Noverber 2012 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Disain Gradasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hubungan antara kadar aspal dengan stabilitas         Gambar 4. Hubungan antara kadar aspal 
dengan flow 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan antara kadar aspal dengan MQ 
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Hubungan kadar aspal dengan Marshall Quotient (MQ) 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa kadar aspal 4% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% 
menghasilkan nilai marshall quotient masing-masing 271.48 kg/mm, 321.61 kg/mm, 344.28 kg/mm dan 
378.74 kg/mm. Untuk kadar aspal 4.5% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai 
marshall quotient masing-masing 251.32 kg/mm,  293.98 kg/mm, 327.52 kg/mm dan 361.42 kg/mm. Untuk 
kadar aspal 5.0% dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai marshall quotient 
masing-masing 241.40 kg/mm, 272.69 kg/mm, 297.72 kg/mm dan 312.99 kg/mm. Untuk kadar aspal 5.5% 
dengan variasi kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai marshall quotient masing-masing 
230.60 kg/mm, 263.91 kg/mm, 279.98 kg/mm dan 313.16 kg/mm. Untuk kadar aspal 6.0% dengan variasi 
kadar karet 0%, 6%, 7% dan 8% menghasilkan nilai marshall quotient masing-masing 213.00 kg/mm, 
248.79 kg/mm, 259.67 kg/mm dan 280.29 kg/mm. 
Berdasarkan hasil analisis, Gambar 4 diperoleh nilai marshall quotient yang semakin kecil dengan 
bertambahnya kadar aspal dengan variasi kadar karet 6% 7% dan 8%. Dari hasil pengujian diperoleh nilai 
marshall quotient terbesar pada kadar aspal 4% dengan persentase kadar karet sebesar 8% yaitu 378.74 
kg/mm dan terkecil pada kadar aspal 6% dengan persentase kadar karet sebesar 6% yaitu  248.79 kg/mm.  
Nilai marshall quotient (MQ) merupakan indikator kelenturan campuran yang potensial terhadap keretakan. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan evaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan, dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut : 
Penambahan karet pada aspal minyak dalam campuran hot rolled sheet wearing course menunjukkan nilai 
stabilitas marshall yang semakin baik yang mengindikasikan bahwa interlocking antar agregat semakin 
baik, nilai flow yang semakin rendah, dan marshall quotient semakin tinggi  
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